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KEMATANGAN EMOSI DAN KEPUASAN PERNIKAHAN PADA ISTRI 
YANG MENJALANI PERNIKAHAN JARAK JAUH 
 
Anisa Yuliana Dwi Putri 




Kematangan emosi sangat dibutuhkan oleh istri yang menjalani pernikahan jarak 
jauh. Kematangan emosi yang dirasakan diduga mempunyai hubungan kepada 
kepuasan pernikahan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
besar hubungan kematangan emosi dan kepuasan pernikahan pada istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh. Teknik pengambilan sampel yakni menggunakan 
teknik snowball di Kota Balikpapan, Kalimantan Timur dengan melibatkan 120 
istri yang menjalani pernikahan jarak jauh. Alat ukur yang digunakan adalah skala 
kepuasan pernikahan dan kematangan emosi. Data dianalisis dengan 
menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian yang menunjukkan 
adanya hubungan signifikan dengan arah positif antara kematangan emosi dengan 
kepuasan pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh. 
 
Kata kunci: kematangan emosi, kepuasan pernikahan, pernikahan jarak jauh 
 
 
Emotional maturity is extremely needed by the wife who undergo long distance 
marriage. The perceived emotional maturity is suspected can affect marriage 
satisfaction. The purpose of this research is to find out how big the emotional 
maturity of the relationship and satisfaction of the marriage on the wife who 
undergo long distance marriage. Sampling techniques using the technique of 
snowball in the town of Balikpapan, East Kalimantan by involving 120 wife who 
undergo long distance marriage. Measuring instrument used is the satisfaction 
scale marriage and maturity of emotion. The data were analyzed by using the 
product moment correlation. The results of the study showed a significant 
relationship with positive direction between the maturity of emotion to the 
satisfaction of the marriage on the wife who undergo long distance marriage. 
 













Keluarga sejatinya adalah pasangan suami istri dan anak yang tinggal dibawah 
satu atap saling mempunyai peran sendiri. Keluarga secara kontemporer adalah 
hubungan diantara individu yang memiliki komitmen, mengasuh anak, 
membentuk unit ekonomi diantara individu yang tinggal bersama dalam satu atap 
yang memiliki identitas yang melekat pada kelompok. Terdapat hubungan utama 
dari sebuah keluarga yakni hubungan suami-istri dan orangtua-anak. Dari sini 
didalam keluarga mempunyai peran sosial masing-masing sebagai peran suami, 
peran istri serta peran anak. 
 
Pernikahan menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 merupakan ikatan lahir 
batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Pernikahan adalah pengikatan janji suci yang dilakukan oleh dua pasang laki-laki 
dan perempuan. Melalui proses pernikahan, individu telah membentuk sebuah 
lembaga diantara masyarakat yang disebut dengan keluarga. Setiap pasangan 
suami istri pasti mendabakan selalu dekat dan mesra terhadap pasangannya. Peran 
yang dijalani masing-masing berjalan seimbang sehingga dapat membentuk 
keluarga yang harmonis dan berjalan seperti sesuainya.  
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Realita proses kehidupan selalu berjalan seiring perkembangan waktu. Masyarakat 
mengalami perubahan sesuai dengan tututan kebutuhan yang berlaku pada saat ini. 
Kebijakan pembangunan, harga bahan pokok, kebutuhan yang meningkat, 
perekonomian yang semakin tinggi tak jarang memaksa seseorang untuk 
bermigrasi semi permanen dalam hal pekerjaan. Hal tersebut dapat saja 
disebabkan lantaran gaji yang didapatkan dengan bermigrasi semi permanen akan 
mendapatkan hasil yang lebih banyak. Salah satu dari pasangan bermigrasi semi 
permanen ini disebut pernikahan jarak jauh. Pernikahan jarak jauh 
menggambarkan terpisahnya dua pasangan dimana satu pasangan pergi demi 
suatu kepentingan lain dan satu pasangan lainnya harus tetap tinggal dirumah 
(Pistole, 2010). 
 
Pernikahan jarak jauh ini yang membuat terbatasnya komunikasi, pertemuan, 
intimasi, serta peran yang hilang sementara pada keluarga tersebut, seperti 
hilangnya sementara peran seorang suami atau ayah dalam menjalani kehidupan 
rumah tangga. Istri yang dirumah harus bisa menangi segala hal dirumah seorang 
diri karena suami bekerja atau sedang bermigrasi. Kekosongan peran pun akan 
terasa walaupun telah didukung teknologi era sekarang yang sudah canggih 
seperti tersedianya video call, chat dsb. Setelah melewati beberapa tahun 
pernikahan, pasangan dapat merasakan kekosongan rutinitas, memandang hidup 
dengan pudar sehingga ketidakpuasan akan terus meningkat (Oprisan & Cristea, 
2011). Terlebih pada pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh. 
 
Menjalani pernikahan jarak jauh tidaklah mudah untuk dijalani. Waskito (Litiloly 
& Swastiningsih, 2014) bahwa suami istri dapat saling merasakan kesepian dalam 
hidup mereka apabila tinggal terpisah karena tugas dalam jangka waktu yang 
cukup lama. Masalah yang dihadapi istri yang ditinggal oleh suami adalah 
peranannya menjadi ibu rumah tangga tanpa adanya peran suami. Memang pria 




seperti mencari nafkah diluar rumah, dan wanita sebagai istri memainkan peran 
ekspresif, seperti mengasuh anak (Olson & DeFrain, 2003). Dukungan suami 
disini dibutuhkan agar tetap bisa tercapainya kepuasan pernikahan yang dirasakan 
oleh kedua belah pihak sehingga dapat mengurangi tingkat perceraian. Hurlock 
(2004) bahwa perceraian adalah puncak dari perasaan tidak puas dalam 
pernikahan yang tertinggi dan dapat terjadi ketika suami dan istri tidak mampu 
memuaskan satu sama lain dan tidak dapat mencari cara penyelesaian masalah. 
 
Data Pengadilan Agama (PA) Kota Balikpapan mencatat perceraian dengan cerai 
gugat dari tahun 2015 hingga 2018 sebanyak 3.930 kasus. Perceraian talak lebih 
rendah yakni mencapai angka dari tahun 2015-2018 adalah 1537 kasus. 
Ketidakharmonisan rumah tangga menjadi alasan tertinggi gugatan cerai yang 
terjadi di Pengadilan Agama Balikpapan alasan lain ialah sudah tidak ada 
tanggung jawab, kehadiran pihak ketiga, kurangnya kematangan emosi dalam 
menyelasaikan masalah dan persoalan ekonomi. Dalam data PA Kota Balikpapan 
pada bulan Februari 2018 saja sudah ada 336 kasus dengan sisa bulan Januari 
2018 masih ada 336 kasus. 
 
Data diatas menunjukkan setiap kehidupan rumah tangga tidak selalu berjalan 
mulus, seperti perceraian. Pentingnya dalam kehidupan rumah tangga menjaga 
perasaan puas dalam pernikahan. Duvall & Miller (1985) menyatakan bahwa 
pasangan yang merasakan kepuasan dan bahagia dalam pernikahan ketika kedua 
pihak saling menyayangi, menghargai, menganggumi serta menikmati 
kebersamaan mereka. Ketika seseorang puas akan pernikahan maka akan merasa 
hidupnya bahagia dan berusaha terus mempertahankan pernikahannya. Namun 
sebaliknya, ketika seseorang tidak merasa puas akan pernikahannya cenderung 
ingin mengakhirinya. Usia pernikahan juga sangat mempengaruhi perceraian yang 
terjadi pada dewasa muda. Hurlock (2004) dewasa awal berkisar antara 20-40 
tahun. 
 
Kepuasan pernikahan mengacu pada keberhasilan individu dalam membangun 
rumah tangga pernikahan yang sedang dijalaninya, tentunya hal ini berbeda-beda 
bagi setiap individu yang menjalani. Seperti yang dinyatakan oleh Khalatbari, et 
al. bahwa kepuasan perkawinan adalah dimana pasangan dapat bersatu dan puas 
serta bahagia menjadi bersama (Khalatbari, et al., 2012). Terlebih lagi pada istri 
yang ditinggal suami bekerja sehingga harus menjalani pernikahan jarak jauh. Hal 
yang tidak mudah dijalani, terlebih ketika memiliki anak, karena resiko yang 
dapat terjadi yaitu hubungan dengan keluarga tidak harmonis, dapat terjadi 
pertengkaran, kecurigaan, dan ketakutan (Litiloly & Swastiningsih, 2014). Hal 
yang wajar ketika seorang istri harus mengurus semua sendiri tanpa adanya sosok 
suami ketika suami pergi dapat menjadi tekanan ketika istri tidak memiliki 
kepuasan pada pernikahannya.   
 
Lewis (dalam Srisusanti & Zulkaida, 2013) mengatakan keluarga yang paling 
sehat dan dapat tercapai kepuasan pernikahannya adalah keluarga dengan 
kekuasaan yang dibagi bersama antara suami dan istri. Persepsi dari kepuasan 
pernikahan dapat berhubungan dengan kegiatan sehari-hari seseorang secara 
keseluruhan dan pengalaman saat-saat kebahagiaan dalam sehari-hari pasangan 
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(Carr et al., 2014). Dalam penelitian tersebut menunjukkan bagaimana kualitas 
hubungan dapat sangat dipengaruhi oleh kegiatan sehari-hari pasangan suami istri 
dalam kehidupan rumah tangga tersebut. Dengan demikian, pasangan akan saling 
membutuhkan satu sama lain dan bergantung demi mencapai kepuasan dan 
kesejahteraan dari pernikahan mereka. Hal ini yang tidak setiap saat dapat 
dirasakan oleh istri kepada suami yang berjarak jauh dan bermigrasi karena 
pekerjaan.  
 
Kepuasan pernikahan adalah keinginan bagi setiap orang yang sudah menikah. 
Hal ini dapat dicapai apabila dijalani dari kedua belah pihak. Kepuasan 
pernikahan dapat dicapai dengan emosi yang matang yang dimiliki kedua belah 
pihak pula. Emosi yang matang dapat menjadikan seseorang menjalebih bijak dan 
dapat menempatkan diri sesuai keadaan, terlebih pada situasi masalah yang 
sedang di hadapi. Kemampuan istri dalam menghadapi konflik merupakan faktor 
yang cukup berpengaruh pada kepuasan pernikahan terlebih lagi pada istri yang 
bekerja (Srisusanti & Zulkaida, 2013). Pernikahan yang diatur laki-laki memiliki 
kedewasaan emosi yang moderat dalam kehidupan mereka, lalu pernikahan yang 
diatur perempuan memiliki kedewasaan emosi yang ekstrim dalam kehidupan 
mereka (Talukdar & Joysree, 2013).  
 
Pentingnya menjaga komunikasi dan bagaimana menyelasaikan konflik yang 
terjadi pada keluarga pada saat-saat menyenangkan atau pada situasi tidak 
menyenangkan, mempertahankan komitmen, kematangan emosi yang perlu dijaga 
yang penting saat dihadapkan perbedaan-perbedaan serta permasalahan dalam 
menjalani kehidupan rumah tangga. Ketika pasangan harus terpisah karena jarak 
pekerjaan yakni menjalani pernikahan jarak jauh, hal ini tentunya sangat penting. 
Negosiasi dalam kehidupan rumah tangga sangat dibutuhkan untuk kelangsungan 
kehidupan rumah tangga, sehingga tidak terjadi komunikasi nonverbal yang buruk 
(Oprisan&Daniel, 2011). Dibutuhkannya kematangan emosi untuk bisa 
menyampaikan komunikasi yang baik sebagai mediasi permasalahan yang terjadi 
agar mendapat conflict resolution agar tetap menjaga komitmen pernikahan serta 
tercapainya kepuasan pernikahan yang diinginkan oleh masing-masing individu.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Sprecher (dalam Helgelson, 2012) menunjukkan 
bahwa dalam suatu hubungan, perempuan akan lebih emosional dibandingkan 
dengan laki-laki, istri akan lebih berekspresif baik dalam emosi positif maupun 
emosi negatif. Hal ini dibutuhkan kematangan emosi tersebut dari pihak istri dan 
juga tidak luput dukungan suami dan kematangan suami pula dalam mengatasi 
permasalahan untuk menjaga komitmen pernikahan dan mencapai kepuasan 
pernikahan.  
 
Seorang istri atau suami yang memiliki kematangan emosi akan mampu 
mengatasi dengan baik dan berpikir secara bijak dalam mengatasi permasalahan 
yang datang. Emosi memainkan peran penting dalam kehidupan pernikahan 
seseorang, sehingga seseorang membutuhkan kematangan emosional yang baik 
untuk bisa menjalani kehidupan yang diinginkan dalam pernikahan. Penelitian 
yang dilakukan Bloch menyelidiki pengaturan emosi yang memprediksi untuk 




manfaat istri yang memiliki regulasi rendah untuk emosi negatif dan 
menggunakan komunikasi yang konstruktif sebagai jalur mediasi selama 
menghadapi konflik akan bisa mencapai kepuasan pernikahan yang diinginkan 
(Bloch, 2014). Sehingga istri harus memiliki kepintaran dalam meregulasi emosi 
dan komunikasi yang baik sebagai mediasi penyelesaian masalah untuk bisa 
mencapai kepuasan pernikahan. Penelitian yang dilakukan oleh Jaisri 
menunjukkan hasil pasangan muda yang mengatur pernikahan memiliki emosi 
lebih stabil dan kepribadian yang matang, pasangan yang memiliki kepribadian 
matang dan emosi stabil akan mencapai kepuasan pernikahan yang diinginkan 
(Jaisri, 2013).  
 
Adhim (2002) mengatakan aspek yang sangat penting dalam menjaga 
kelangsungan pernikahan diusia muda adalah kematangan emosi. Kematangan 
emosi sangat perlukan dalam kedewasaan diri menghadapi masalah, dimana pada 
kehidupan pernikahan jarak jauh akan terasa kekosongan peran salah satu diantara 
pasangan saat menghadapi masalah. Kehidupan pernikahan jarak jauh tidaklah 
mudah dijalani. Pada awal pernikahan pasangan akan dihadapkan dengan 
perbedaan-perbedaan baru yang ditemukan pada pasangan dan bagaimana cara 
mengatasinya serta menerimanya. Kematangan emosi dalam menghadapi berbagai 
persoalaan sangat dibutuhkan dalam hal ini. Kepuasan pernikahan tidak bisa 
tercapai apabila salah satu diantara pasangan tidak merasakan kebahagiaan dalam 
perkawinan yang mana hal ini akan membawa dampak bagi anak. Tidak hanya 
berdampak pada anak namun berdampak pula pada psikologis individu sendiri. 
Lau, et al. dalam (Landesman & Seward, 2013) dengan mempunyai kontrol yang 
positif terhadap seringnya ketidakhadiran didalam keluarga karena pekerjaan dan 
jarak dengan melakukan rutinitas dan perayaan bersama keluarga dapat 
mengurangi stress terhadap pekerjaan dan dapat meningkatkan kualitas hubungan. 
  
 
Menurut Gustafson (2006) kebanyakan pasangan menikah yang menjalani 
hubungan jarak jauh diusia pernikahan lebih muda dengan anak yang masih kecil 
(kurang dari 13 tahun) pernikahan merupakan pasangan yang paling rapuh 
dibandingkan dengan pasangan yang lebih tua, dimana pasangan dengan usia 
pernikahan lebih tua telah mempunyai banyak pengalaman perpisahan dengan 
pasangan (berpisah fisik sementara) lebih dapat beradaptasi terhadap jarak 
berpisah sementara dan bahkan merasakan periode yang berturut-turut anatara 
perpisahan dan akan menganggap reuni sebagai hal yang sangat menarik. Menurut 
Stinett dalam (Naimah, 2015) selain usia yang mempengaruhi kepuasan 
pernikahan, kematangan emosi juga mempengaruhi kepuasan pernikahan. 
Menurut Rempel, et al. dalam (Ramadhini & Hendriani, 2015) bahwa sifat dan 
respon pasangan dengan mendukung pasangan saat menghadapi situasi-situasi 
sulit dapat membangun keyakinan pada individu tersebut dalam mengatasi konflik 
saat menjalani pernikahan jarak jauh.  
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yakni perbedaan subjek 
penelitian. Pada penelitian sebelumnya seputar usia, dual career, dan religuitas 
sedangkan pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh kematangan 
emosi terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak 
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jauh. Urgensi dari penelitian ini yakni agar pasangan suami istri yang menjalani 
pernikahan jarak jauh menyadari dengan adanya kematangan emosi akan terjadi 
kepuasan pernikahan walaupun mereka harus menghadapi pernikahan yang 
terbatas jarak bertemunya, dimana disini dapat menekan tingkat perceraian pada. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap adanya hubungan kematangan 
emosi dengan kepuasan pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak 
jauh. Manfaat dari penelitian ini secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat 
menambah wawasan berpikir para pasangan suami istri akan pentingnya 
pencapaian kepuasan pernikahan bagi kesehatan mental dan keharmonisan 
kehidupan rumah tangga, sehingga mereka dapat melakukan antisipasi atau cara-





Terdapat beberapa definisi mengenai kepuasan pernikahan yang telah 
dikemukakan oleh beberapa ahli. Kepuasan pernikahan menurut Bradbury, 
Fincham & Beach (2000) adalah sebuah evaluasi dalam pernikahan yang mana 
ciri-ciri positif menonjol dan ciri-ciri negatif tidak ada. Begitupun sebaliknya 
ketidakpuasan adalah evaluasi dalam pernikahan yang mana ciri-ciri negatif 
menonjol dibanding dengan ciri positif dalam memandang pernikahan sehingga 
apabila seseorang mendapatkan kepuasan pernikahan yang ia jalani, ia 
mempunyai ciri-ciri positif lebih banyak dibanding negatif. Menurut Fowers & 
Olson (1989) kepuasan pernikahan adalah perasaan subjektif yang dirasakan 
pasangan suami istri berkaitan dengan aspek yang ada dalam suatu pernikahan. 
Duvall & Miller (1985) kepuasan pernikahan adalah terpenuhinya perasaan aman 
secara emosional, dalam komunikasi dan terbinanya kedekatan antara pasangan 
dalam sebuah pernikahan. 
 
Berdasarkan pernyataan diatas maka kepuasan pernikahan adalah perasaan 
subjektif yang dirasakan oleh suami dan istri dalam interaksinya didalam rumah 
tangga dimana menonjokan lebih banyak sisi positif dibandingkan sisi negatif 
antara kedekatan pasangan. 
 
Kriteria Kepuasan Pernikahan 
Menurut Skolnick (dalam Lemme, 1995), untuk menentukan kepuasan pernikahan 
seseorang tinggi ada beberapa kriteria, antara lain:  
a. Adanya relasi personal yang penuh kasih sayang dan menyenangkan. Didalam 
keluarga terdapat hubungan yang hangat dan menyenagkan seperti saling 
berbagi, menerima antar sesama anggota keluarga, saling menyanyangi satu 
sama lain dan hal ini dirasakan oleh setiap individu dalam keluarga. 
b. Kebersamaan. Didalam keluarga terasa adanya perasaan kebersamaan dan 
bersatu yang dirasakan. Setiap anggota keluarga merasa menyatu dan menjadi 
bagian dalam keluarga dan merasakan kenyamanan saat bersama dengan 
keluarga. 
c. Model parental role yang baik. Pola orangtua yang baik akan berpengaruh 




Pola pengasuhan yang baik hal ini dapat membentuk keharmonisan dalam 
keluarga. 
d. Penerimaan terhadap konflik-konflik. Konflik yang muncul dalam keluarga 
dapat diterima secara normatif dan dapat dihadapi, tidak dihindari melainkan 
berusaha untuk diselesaikan dengan baik dan menguntungkan bagi semua 
anggota keluarga. 
e. Kepribadian yang sesuai. Dimana pasangan memiliki kecocokan dan saling 
memahami satu sama lain. Hal yang penting juga yaitu adanya kelebihan yang 
satu dapat menutupi kekurangan yang lainnya sehingga pasangan dapat saling 
melengkapi satu sama lain serta saling menerima satu sama lain. 
f. Mampu memecahkan konflik. Levenson (dalam Lemme, 1995) bahwa 
kemampuan pasangan untuk memecahkan masalah serta strategi yang 
digunakan oleh pasangan untuk menyelesaikan konflik dapat mendukung 
meningkatkan kepuasan pernikahan pasangan tersebut. 
 
Aspek-aspek Kepuasan Pernikahan 
Aspek-aspek kepuasan pernikahan yang dikemukakan oleh Fowers & Olson 
(1989) adalah sebagai berikut: 
a. Communication 
Aspek ini melihat bagaimana komunikasi dalam hubungan suami istri dengan 
perasaan dan sikap indivdu yang dihasilkan. Aspek ini berfokus pada tingkat 
kenyamanan yang dirasakan oleh pasangan dalam membagi dan menerima 
informasi emosional dan kognitif. Laswell (dalam Haq, 2017) membagi 
komunikasi pernikahan menjadi 5 elemen dasar, yaitu: keterbukaan diantara 
pasangan (opennes), kejujuran terhadap pasangan (honesty), kemampuan 
untuk mempercayai satu sama lain (ability to trust), sikap empati terhadap 
pasangan (empathy) dan kemampuan menjadi pendengar yang baik (listening 
skill).  
b. Leisure Activity 
Aspek ini mengukur pada pilihan kegiatan yang dipilih untuk menghabiskan 
waktu senggang untuk saling berbagi antar individu, bagaimana 
menghabiskan waktu senggang bersama serta harapan saat bersama. Aspek ini 
merefleksikan aktivitas sosial versus aktivitas personal. 
c. Religious Orientation 
Aspek ini mengukur makna kepercayaan agama dan prakteknya dalam 
pernikahan. Nilai yang tinggi menunjukan agama merupakan bagian yang 
penting dalam pernikahan. Agama secara langsung mempengaruhi kualitas 
pernikahan dengan memelihara nilai-nilai suatu hubungan, norma dan 
dukungan sosial yang turut memberikan pengaruh yang besar dalam 
pernikahan, mengurangi perilaku yang berbahaya dalam pernikahan  
d. Conflict Resolution 
Aspek ini mengukur persepsi pasangan mengenai eksistensi dan resolusi 
terhadap konflik dalam hubungan mereka. Aspek ini berfokus pada 
keterbukaan pasangan terhadap isu-isu pengenalan dan penyelesaian dan 
strategi-strategi yang digunakan untuk menghentikan argumen serta saling 
mendukung dalam mengatasi masalah bersama-sama dan membangun 
kepercayaan satu sama lain. 
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e. Financial Management 
Aspek ini berfokus pada sikap dan berhubungan dengan bagaimana cara 
pasangan mengelola keuangan mereka. Aspek ini mengukur pola bagaimana 
pasangan membelanjakan uang mereka dan perhatian mereka terhadap 
keputusan finansial mereka. Konsep yang tidak realistis, yaitu harapan-
harapan yang melebihi kemampuan keuangan, harapan untuk memiliki barang 
yang diinginkan, serta ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
dapat menjadi masalah dalam pernikahan (Hurlock, 2004). Konflik dapat 
muncul jika salah satu pihak menunjukkan otoritas terhadap pasangannya juga 
tidak percaya terhadap kemampuan pasangan dalam mengelola keuangan. 
f. Sexual Orientation 
Aspek ini mengukur perasaan pasangan mengenai afeksi dan hubungan 
seksual mereka. Aspek ini menunjukan sikap mengenai isu-isu seksual, 
perilaku seksual, kontrol kelahiran, dan kesetiaan. Penyesuaian seksual dapat 
menjadi penyebab pertengkaran dan ketidakbahagiaan apabila tidak dicapai 
kesepakatan yang memuaskan. Kepuasan seksual dapat terus meningkat 
seiring berjalannya waktu. Hal ini bisa terjadi karena kedua pasangan telah 
memahami dan mengetahui kebutuhan mereka satu sama lain, mampu 
mengungkapkan hasrat dan cinta mereka, juga membaca tanda-tanda yang 
diberikan pasangan sehingga dapat tercipta kepuasan bagi pasangan suami 
istri. 
g. Family and Friends 
Aspek ini menunjukan perasaan-perasan dan berhubungan dengan hubungan 
dengan anggota keluarga dan keluarga dari pasangan, dan teman-teman. 
Aspek menunjukan harapan-harapan untuk dan kenyamanan dalam 
menghabiskan waktu bersama keluarga dan teman-teman. 
h. Children and Parenting 
Aspek ini mengukur sikap-sikap dan perasaan-perasaan mengenai mempunyai 
dan membesarkan anak. Aspek ini berfokus pada keputusan-keputusan yang 
berhubungan dengan disiplin, tujuan-tujuan untuk anak dan pengaruh anak 
terhadap hubungan pasangan. Kesepakatan antara pasangan dalam hal 
mengasuh dan mendidik anak penting halnya  dalam pernikahan. Orangtua 
biasanya memiliki cita-cita pribadi terhadap anaknya yang dapat menimbulkan 
kepuasan bila itu dapat terwujud. 
i. Personality Issues 
Aspek ini mengukur persepsi individu mengenai pasangan mereka dalam 
menghargai perilaku-perilaku dan tingkat kepuasan yang dirasakan terhadap 
masalah-masalah itu. 
j. Equalitarian Role 
Aspek ini mengukur perasaan-perasaan dan sikap-sikap individu mengenai 
peran-peran pernikahan dan keluarga. Aspek ini berfokus pada pekerjaan, 
pekerjaan rumah, seks, dan peran sebagai orang tua. Semakin tinggi nilai ini 







Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan  
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan yang dikemukakan 
Papalia (2008) yaitu: 
1. Kekuatan komitmen 
Komitmen adalah faktor yang terpenting dalam kehidupan pernikahan. 
mudahnya perceraian dikarenakan tidak adanya komitmen dalam 
pernikahan dan kurangnya dipahami tujuan dari pernikahan. Komitmen 
dalam pernikahan dapat terlaksana dan berjalan dengan baik dengan 
menjaga keharmonisan dengan pasangan, kasih sayang kepada pasangan, 
komunikasi yang terjaga dan religiuitas dalam rumah tangga yang terjaga. 
2. Pola interaksi pada masa dewasa awal 
Kesuksesan dalam pernikahan berkaitan dengan cara pasangan 
berkomunikasi, bagaimana membuat keputusan serta cara menghadapi dan 
mengatasi konflik. Betengkar dan mengekspresikan kemarahan dengan 
terbuka merupakan hal yang baik bagi perkawinan. 
3. Usia pernikahan 
Usia yang telah dijalani dalam pernikahan berpengaruh pada kepuasan 
pernikahan. semakin lama usia pernikahan maka akan membutuhkan usaha 
yang lebih keras dalam menjaga kepuasan perniakahan mereka.  
4. Sikap dalam menghadapi kesulitan ekonomi 
Salah satu faktor keberlangsungan dan kebahagiaan sebuah perkawinan 
sangat dipengaruhi oleh kehidupan ekonomi-finansialnya. Kebahagiaan 
perkawinan dapat terpenuhi mempengaruhi sumber finansial suami-istri 
yang memadai. Adanya kondisi masalah keuangan atau ekonomi akan 
berakibat buruk seperti kebutuhan-kebutuhan keluarga tidak dapat 
terpenuhi dengan baik, anak-anak mengalami kelaparan, mudah sakit, 
mudah menimbulkan konflik pertengkaran suami-istri, akhirnya 
berdampak buruk dengan munculnya perceraian.  
5. Agama 
Religiuitas seseorang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan dalam 
rumah tangga. Makin tinggi religiutas seseorang akan semakin tinggi pula 
kepuasan pernikahan yang mereka jalani. Ketika terjadi masalah, 
seseorang yang bertindak atas dasar keyakinan kepada Tuhan akan merasa 
ikhlas, tawakal dan pasrah mengembalikan kepada Tuhan. Rumah tangga 
yang dilandaskan agama akan lebih kuat terhadap goncangan sehingga 
menciptakan ketenangan dalam kehidupan perkawinan yang dijalaninya. 
6. Dukungan emosional 
Kegagalan dalam perkawinan ini ada kemungkinan terjadi karena 
ketidakcocokan secara emosional dan tidak adanya dukungan emosional 
dari lingkungan ketika terjadinya masalah. 
7. Perbedaan harapan antara wanita dan pria 
Dimana perempuan cenderung lebih mementingkan ekspresi emosional 
dalam pernikahan, disisi lain suami cenderung puas jika istri mereka 
menyenangkan. Ketidak sesuaian apa yang diharapkan istri dari suami 
mereka dan cara suami melihat diri mereka sendiri kemungkinan 
disebabkan oleh media. 
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Menurut Stenberg (dalam Pratiwi, 2010) adanya kepuasan pernikahan karena 
adanya rasa cinta dalam individu tersebut. Stenberg juga menjelaskan dalam teori 
segita cinta (triangular theory of love), terdiri dari 3 unsur cinta, yakni: 
a. Intimacy (elemen emosional yang terdiri dari keakraban, keinginan untuk 
mendekat, memahami kehangatan, menghargai, kepercayaan). Intimacy 
disini mengandung pengertian yang mendorong individu ingin selalu dekat 
dengan orang dicintainya. 
b. Passion (elemen psikologis yang terdiri dari dorongan seksual dan nafsu). 
Passion merupakan elemen psikologis yang mengandung pengertian 
individu ingin selalu bersentuhan fisik untuk menunjukkan rasa sayang, 
merasakan atau menikmati sentuhan fisik dari pasangan ataupun 
berhubungan seksual dengan pasangan. 
c. Commitmen (elemen kognitif yang terdiri dari tekad untuk 
mempertahankan hubungan dengan orang yang dicintai). Komitmen 
adalah bagaimana usaha dan tekad yang dilakukan untuk mempertahankan 
pasangannya berada disisinya dan tidak terpecah hubungannya.  
Kematangan Emosi 
Definisi kematangan emosi telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli. Seperti 
menurut Walgito (2004) kematangan emosi adalah tercapainya kemampuan 
seseorang dalam mengendalikan emosi sehingga individu akan dapat berpikir 
secara matang, berpikir dengan baik dan secara objektif. Kematangan Emosi 
menurut Hurlock (2004) dapat dikatakan adalah suatu kondisi perasaan atau reaksi 
perasaan yang stabil terhadap suatu objek permasalahan sehingga untuk 
mengambil suatu keputusan atau bertingkah laku didasari dengan suatu 
pertimbangan dan tidak mudah berubah-ubah dari satu suasana hati ke dalam 
suasana hati yang lain. Kematangan emosi menurut Chaplin (2008) adalah suatu 
kondisi atau keadaan seseorang yang telah mencapai tingkat kedewasaan pada 
perkembangan emosional yang dimiliki yang menunjukkan bahwa pribadi yang 
bersangkutan tidak lagi menampakkan pola emosional yang pantas bagi anak-anak 
melainkan menampilkan emosional yang dewasa.  
Berdasarkan pernyataan diatas bahwa kematangan emosi adalah tercapainya 
kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengatasi situasi permasalahan 
yang sedang dihadapi yang menampilkan emosional yang dewasa dalam 
mengambil keputusan atas permasalahannya. 
 
Aspek-aspek kematangan emosi yang dikemukakan oleh Katkovsky dan Gorlow 
(dalam Haq, 2017), yaitu: 
a. Kemandirian 
Seseorang memiliki kapasitas untuk mengatur kehidupannya sendiri, mau 
untuk belajar mandiri, mampu bertanggung jawab atas keputusan yang telah 
diambil dan mampu memutuskan apa yang dikehendaki. 
b. Kemampuan menerima kenyataan 
Seseorang yang matang emosinya dapat menerima kenyataan hidup baik 
positif maupun negative, menerimanya dan tidak menyangkal ataupun lari dari 




yang ada didalam dirinya untuk menghadapi kenyataan tersebut dan secara 
efektif mengembangkan pola tingkah laku dan hubungan dengan orang lain. 
c. Kemampuan beradaptasi 
Kemampuan beradaptasi merupakan aspek terpenting dalam kematangan 
emosi. Seseorang yang mampu beradaptasi dan mampu menerima beragam 
karakteristik orang serta mampu menghadapi berbagai situasi apapun. 
Sehingga ia dapat dengan fleksibel berhubungan dengan orang lain atau situasi 
tertentu dengan efektif. 
d. Kemampuan merespon dengan tepat 
Individu yang emosinya telah matang memiliki kepekaan terhadap kebutuhan 
emosi orang lain, baik yang dieskpresikan maupun tidak, serta dapat merespon 
setiap keadaan dengan cepat dan tepat. Hal ini melibatkan setiap individu unik 
dalam hak dan perasaan. 
e. Kapasitas untuk seimbang 
Kemampuan individu dalam menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan sendiri 
dan kebutuhan orang lain. Dapat mempertimbangkan pula apa yang bisa 
mereka berikan kepada orang lain tanpa harus mempikirkan apa yang akan 
didapat dari situasi atau orang lain. Seseorang yang matang emosinya sadar 
bahwa manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 
lain.  
f. Kemampuan berempati 
Kemampuan berempati yakni kemampuan untuk menempatkan diri pada 
posisi oranglain dan hati akan tersentuh seperti memahami apa yang mereka 
fikirkan atau rasakan. Empati dapat dikembangkan ketika seseorang tidak lagi 
terlalu memikirkan diri sendiri. 
g. Kemampuan menguasai amarah 
Individu yang matang emosinya dapat mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 
membuatnya marah, maka ia dapat mengendalikan perasaan amarahnya 
sehingga dapat menyalurkan amarahnya dengan cara yang konstruktif. 
 
Hal-hal yang dapat mempengaruhi kematangan emosi menurut Hurlock (2004) 
adalah : 
a. Gambaran tentang situasi yang dapat menimbulkan reaksi-reaksi emosional. 
b. Membicarakan berbagai masalah pribadi dengan orang lain. 
c. Lingkungan sosial yang dapat menimbulkan perasaan aman dan keterbukaan 
dalam hubungan sosial. 
d. Belajar menggunakan katarsis emosi untuk menyalurkan emosi. 
e. Kebiasaan dalam memahami dan menguasai emosi dan nafsu. 
 
Ciri-ciri kematangan emosi menurut Hollingwort (dalam Nurpratiwi, 2010) 
adalah: 
a. Mampu memberikan reaksi emosional secara bertahap 
b. Dapat mengendalikan emosi dalam menghadapi situasi tertentu dan dapat 
menunggu waktu untuk memberikan respon yang tepat untuk menghadapi 
situasi tersebut. 
c. Tidak menunjukkan kekecewaan yang berlebihan. Hal ini dapat terlihat ketika 
individu dapat memberikan atau mengatasi rasa kasihan pada diri sendiri. 
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Kematangan Emosi dan Kepuasan Pernikahan 
Chaplin (2008) kematangan emosi adalah suatu kondisi atau keadaan seseorang 
yang telah mencapai tingkat kedewasaan pada perkembangan emosional yang 
dimiliki yang menunjukkan bahwa pribadi yang bersangkutan tidak lagi 
menampakkan pola emosional yang pantas bagi anak-anak melainkan 
menampilkan emosional yang dewasa. Kematangan emosi kerap kali berhubungan 
dengan kontrol emosi. Disamping itu, pada faktor setelah pernikahan disebutkan 
pula, bahwa kematangan emosi sebagai bagian dari ciri kepribadian turut 
berpengaruh dalam mencapai kepuasan pernikahan terlebih lagi pasangan yang 
menjalani pernikahan jarak jauh. 
 
Kematangan emosi merupakan salah satu faktor yang cukup penting untuk 
menjaga kelangsungan pernikahan (Adhim, 2002). Pada istri yang menjalani 
pernikahan jarak jauh kematangan emosi perlu dimiliki karena akan menghadapi 
persoalan rumah tangga seperti tanpa mendapat bantuan langsung dari suami saat 
terjadi masalah, hilangnya peran suami, mengurus anak sendiri saat suami tidak 
ada, mengurus permasalahan rumah tangga ketika terjadi secara tanggap saat 
suami tidak ada. Walaupun ketidakadaan suami tidak mendukung istri saat ada 
masalah, diperlukannya dukungan emosional yang mana ketika masalah membuat 
tekanan pada kepuasan pernikahan diperlukannya kecocokan secara emosi dan 
dukungan dari lingkungan terutama suami untuk tetap kuat pada kondisi tersebut. 
Bagaimana membuat keputusan serta cara menghadapi dan mengatasi konflik bagi 
kedua pasangan. Kekuatan komitmen saat pasangan merasakan goyah 
menghadapi permasalahan (Papalia, 2008).  
 
David K. (dalam Lamanna & Riedmann, 1981) menjelaskan bahwa salah satu ciri 
kematangan emosi dalam pernikahan adalah adanya keinginan dan kemampuan 
untuk mengatasi konflik bukan untuk mengakhiri hubungan diantara pasangan 
suami istri. Hal ini termasuk kedalam faktor yang dinyatakan oleh Papalia (2008) 
yakni pola interaksi pada masa dewasa awal yang meliputi cara pasangan 
berkomunikasi, bagaimana membuat keputusan serta cara menghadapi dan 
mengatasi konflik. Jika terjadi konflik dalam kehidupan rumah tangga akan sulit 
untuk diselesaikan, jika salah satu pasangan atau kedua pasangan tidak memiliki 
kematangan emosi yang baik dalam menyelesaikan masalah tersebut. Mampu 
berempati dan merespon dengan tepat, dengan memiliki kemampuan ini individu 
dapat merasakan apa yang dirasakan oleh pasangan dan kemudian dapat 
merasakan kepekaan terhadap emosi pasangan (Katvosky & Garlow dalam Haq, 
2017).  
 
Kepuasan pernikahan ditunjukkan oleh adanya kepuasan subyektif pasangan 
suami istri terhadap pernikahan mereka baik secara keseluruhan maupun terhadap 
aspek-aspek yang spesifik dari hubungan perkawinannya. Seperti yang dijelaskan 
Fowers dan Olson (1989) bahwa salah satu aspek dari kepuasan perkawinan 
adalah conflict resolution atau resolusi konflik. Sehingga apabila adanya 
kematangan emosi pada pasangan suami istri untuk mengatasi konflik dan mampu 
memiliki resolusi konflik bukan berpikir untuk mengakhiri hubungan akan 
menghindari tingkat perceraian dan akan mencapai tingkat kepuasan pernikahan. 




kepuasan pernikahan sebagaimana penelitian terdahulu (Nurpratiwi, 2010; 






























Pasangan Menikah  Menjalani pernikahan jarak jauh 
(masalah yang dihadapi) 
 Terbatasnya komunikasi 
 Terbatasnya jarak 
bertemu 
 Intimasi 
 Hilangnya salah satu 
peran, kekosongan peran 
Kematangan Emosi 
1) Istri memiliki kemandirian saat suami tidak ada 
2) Istri memiliki kemampuan dalam menerima kenyataan  
3) Istri dapat merespon dengan cepat pada kejadian yang sedang terjadi 
pada keluarganya 
4) Istri dapat beradaptasi pada masalah dan dapat menghadapi berbagai 
situasi apapun. 
5) Istri memiliki kemampuan kapasitas untuk seimbang dalam 
menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan sendiri dan kebutuhan orang 
lain serta melihat situasi tidak hanya dari sudut pandangnya saja. 
6) Istri memiliki kemampuan berempati seperti menempatkan diri pada 
posisi oranglain dan hati akan tersentuh seperti memahami apa yang 
mereka fikirkan atau rasakan. 
7) Istri yang paham akan dirinya akan memiliki kemampuan menguasai 
amarah, dirinya dapat mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 
membuatnya marah, maka dapat mengendalikan perasaan amarahnya. 
Kepuasan pernikahan akan tercapai 
 Adanya relasi personal yang penuh 
kasih sayang dan menyenangkan  
 Adanya rasa kebersamaan dan 
bersatu dalam keluarga 
 Pola asuh orangtua yang baik 
 Dimana pasangan memiliki 
kecocokan dan saling memahami 
satu sama lain   
 Pasangan dapat menyelesaikan 
konflik dengan baik 
 14 
Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan positif antara kematangan 





Rancangan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
korelasional.  Menurut Arikunto (2006) penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang datanya banyak berbentuk angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data serta penampilan dari hasil penelitian. Sedangkan korelasi adalah 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan ataupun 
pengaruh antara dua variabel atau lebih menurut Sugiyono (2013). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian non-eksperimental dengan melakukan pengukuran 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat adanya hubungan antara kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan 
pada istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. 
 
Subjek Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini 
adalah istri yang menjalani pernikahan jarak jauh dengan kriteria usia berkisar 
antara 20-40 tahun, pertemuan dengan pasangan maksimal 1 x seminggu dengan 
jarak luar kota/provinsi, dengan usia pernikahan 0,5-13 tahun dan berdomisili di 
Kota Balikpapan, Kalimantan Timur. Subjek penelitian ini melibatkan 120 orang. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 
snowball. Sampel diperlukan sebagai representatif dari populasi, sehingga peneliti 
dapat mempelajari kondisi populasi secara umum, tanpa perlu menjadikan 
keseluruhan populasi menjadi subjek penelitian. Teknik pemilihan sampel ini 
merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan-
pertimbangan tertentu, sesuai dengan yang dikehendaki oleh peneliti (Latipun, 
2015). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Variabel yang 
dikaji dalam penelitian ini terdiri dari bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas/independent (X) yaitu kematangan emosi, sedangkan variabel 
terikat/dependent (Y) yaitu kepuasan pernikahan.  
 
Variabel terikat/dependent (Y) dalam penelitian ini adalah kepuasan pernikahan, 
dimana penyesuaian pernikahan adalah suatu perasaan subjektif yang dirasakan 
oleh istri yang menjalani pernikahan jarak jauh akan kebahagiaan selama 
menjalani pernikahan dengan pasangan yang lebih banyak membawa dampak 




aspek penting diantaranya; isu kepribadian bagaimana pasangan mempersepsikan 
kepribadian pasangan, kesetaraan peran bagaimana pasangan memandang peran 
yang terjadi dalam rumah tangga, selanjutnya komunikasi hal yang mencakup 
kenyamanan yang dirasakan pasangan ketika tukar pikiran, selanjutnya 
pemecahan masalah saat terjadi, pengaturan keuangan pasangan dan bentuk-
bentuk pembuatan keputusan pengeluaran, selanjutnya ada aktivitas waktu luang 
bagaimana menghabiskan kegiatan bersama serta ada hubungan seksual, anak dan 
pengasuhan, keluarga dan teman, orientasi agama. 
 
Pada instrumen penelitian untuk variabel kepuasan pernikahan, peneliti 
menggunakan instrumen ENRICH marital inventory yang diadaptasi dari 
Rachmawati (2017). Skala kepuasan pernikahan disusun berdasarkan aspek-aspek 
yang dikemukakan Fowers & Olson (1989) yaitu isu kepribadian, kesetaraan 
peran, komunikasi, pemecahan masalah, pengaturan keuangan, aktivitas waktu 
luang, hubungan seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman, orientasi 
agama. 
 
Variabel bebas/independent (X) dalam penelitian ini adalah kematangan emosi, 
dimana kematangan emosi adalah tercapainya kemampuan istri yang menjalani 
pernikahan jarak jauh dalam mengatasi emosi, mengendalikan emosi, 
mengkontrol emosi sehingga dapat mampu menghadapi konflik dipernikahannya. 
Kematangan emosi memiliki beberapa aspek penting diantaranya kemandirian 
seperti mampu bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil dan mampu 
memutuskan apa yang dikehendaki, selanjutnya kemampuan menerima kenyataan 
atas apa yang terjadi, lalu kemampuan beradaptasi atas situasi yang terjadi, 
kemampuan merespon dengan tepat masalah yang sedang dihadapi, kapasitas 
untuk seimbang antara diri dan pasangan, kemampuan berempati, kemampuan 
menguasai amarah saat menghadapi situasi.  
 
Pada instrumen penelitian untuk variabel kematangan emosi, peneliti 
menggunakan instrumen yang diadaptasi dari Haq (2017). Skala kematangan 
emosi disusun berdasarkan aspek-aspek kematangan emosi kematangan emosi 
dari Katvosky & Gorlow (dalam Haq, 2017) yaitu kemandirian, kemampuan 
menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi, kemampuan merespon dengan 
tepat, kapasitas untuk seimbang, kemampuan berempati, kemampuan menguasai 
amarah. 
 
Adapun kedua instrumen penelitian menggunakan model pengukuran dengan 
skala dan penskoran didasarkan pada kala likert dengan menggunakan empat 
kategori jawaban yakni sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat 
tidak setuju (STS). Pengukuran ini dilakukan dengan mengumpulkan skor hasil 
skala kematangan emosi dan skala kepuasan pernikahan. 
Skoring untuk item favorable yakni dari (SS) diberi nilai 4, (S) diberi nilai 3, (TS) 
diberi nilai 2, (STS) diberi nilai 1. Skoring untuk item unfavorable yakni (SS) 





Adapun nilai validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
















39 5 0,053 – 0,766 0,974 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
dukungan sosial teman sebaya dan penerimaan diri valid dan reliabel untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
Prosedur dan Analisis Penelitian 
Prosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap yakni tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap pasca pelaksanaan. Pada tahap persiapan, peneliti dimulai 
dari pengumpulan fenomena yang ada, menentukan variabel penelitian, lalu 
melakukan perumusan masalah, lalu pendalaman materi untuk mendapat 
gambaran dan landasan teoritis terhadap penelitian, menentukan dan penyusunan 
skala, serta melakukan try out. Try out dilakukan di Kota Malang kepada 50 
responden. 
 
Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengambilan data. 
Pegambilan data akan dilakukan setelah seluruh item telah valid. Pelaksanaan 
pengambilan data akan dilakukan pada istri yang sedang menjalani pernikahan 
jarak jauh. Pada tahap ini peneliti melakukan penyebaran skala kepada 120 istri 
yang menjalni pernikahan jarak jauh yang berada di Kota Balikpapan. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini adalah 26 April 2018. Penyebaran dilakukan dengan 
teknik snowball sampling dengan mendapatkan informasi subjek lain dari subjek 
yang sedang didatangi. 
 
Pasca pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini akan dilakukan analisa data setelah 
seluruh data terkumpul dan telah di skoring. Kemudian data akan diuji 
menggunakan program SPSS for windows ver. 21 dengan mengunakan analisis 
korelasi product moment pearson, karena dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
korelasi yaitu korelasi sejajar dan korelasi sebab-akibat. Sehingga akan 
didapatkan hasil apakah ada pengaruh antara kematangan emosi terhadap 





Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah di lakukan kepada 120 responden di 
Kota Balikpapan dengan kriteria wanita yang menjalani pernikahan jarak jauh 




usia pernikahan berjalan dari 0,6 bulan – 13 tahun serta berdomisili di Kota 
Balikpapan. Hasil yang di dapatkan akan di paparkan pada tabel-tabel berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Karakteristik Frekuensi Presentase 
Pekerjaan   
Bekerja 32 26,67 % 




20-25 tahun 18 15% 
26-30 tahun 44 36,67% 
31-35 tahun 30 25% 
36-40 tahun 28 23,33% 
Total 120 100% 
   
Usia Pernikahan   
6 bulan-6 tahun 64 53,33% 
7-13 tahun 56 46,67% 
   
Total 120 100% 
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, data dapat dikatakan normal 
jika nilai signifikan diatas 0,05. Proses uji normalitas yang telah dilakukan pada 
penelitian ini terhadap kedua variabel yaitu kematangan emosi dan kepuasan 
pernikahan didapatkan hasil data tersebut normal dengan nilai signifikan sebesar 
0,643 (p > 0,05). 
 
Selanjutnya adalah pemaparan hasil kategorisasi dari variabel bebas dan variabel 
terikat menurut kategori tinggi dan rendah dari seluruh responden. 
 
Tabel 3. Hasil Kategorisasi Kematangan Emosi & Kepuasan Pernikahan  
Variabel 
Mean Hipotetik Mean Empirik 
Mean SD Mean SD 
Kematangan 
Emosi 
67,5 5 78,23 5,233 
Kepuasan 
Pernkahan 
87,5 9 114,19 11,633 
 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat perbandingan antara mean empirik dengan 
mean hipotetik dari kedua variabel, tampak bahwa mean hipotetik kematangan 
emosi (me = 67,5) berada diatas mean empiriknya (mh = 78,23) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan mean empirik, subjek penelitian ini mempunyai 
kematangan emosi tinggi. Sementara perbandingan kepuasan pernikahan antara 
mean empirik dengan mean hipotetiknya, tampak bahwa mean emprik kepuasan 
pernikahan (me = 114,19) berada diatas mean hipotetik adalah (mh = 87,5) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa berdasarkan mean empirik, subjek penelitian 




Tabel 4. Kategori Aspek Kepuasan Pernikahan 
Variabel Aspek 
Klasifikasi 





75 subjek 62,5% 45 subjek 37,5% 
Kesetaraan 
Peran 
96 subjek 80% 24 subjek 20% 
Komunikasi 63 subjek  52,5% 57 subjek 47,5% 
Pemecahan 
Masalah 
82 subjek  68,33% 38 subjek 31,67 % 
Pengaturan 
Keuangan 









85 subjek 70,83% 35 subjek 29,17% 
 Anak dan 
Pengasuhan 
 




67 subjek 55,83% 53 subjek 44,17% 
 Orientasi 
Agama 
79 subjek 65,83% 41 subjek 34,17% 
 
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa keseluruhan subjek memiliki aspek 
yang terpenuhi dengan hasil tinggi dikepuasan pernikahan, namun pada aspek 
komunikasi 52,5% subjek mendapatkan komunikasi yang rendah sebasar 47,5%, 
aktivitas waktu luang 56,67% subjek mendapatkan aktivitas waktu luang yang 
rendah sebesar 43,33% serta keluarga dan teman 55,83% dengan hasil kategori 
tinggi, subjek mendapatkan hasil 44,17% pada aspek keluarga dan teman yang 
rendah. Hal ini dilihat dari hasil keseluruhan hanya 3 aspek yang berada pada 
angka 50%. 
  
Tabel 5. Kategorisasi Kematangan Emosi 
Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 47,66 – 80,14 67 55,83% 
Rendah 22,82 – 47,66 53 44,17% 
    





Dari tabel 3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 120 subjek telah diklasifikasikan 
menjadi 2 kategori yakni tinggi dan rendah. Didapatkan hasil dari kategorisasi 
kematangan emosi yang tinggi sebanyak 67 orang, hasil dari kategorisasi rendah 
pada kematangan emosi mendapatkan hasil sebesar 53 orang. Dari tabel tersebut 
menunjukkan bahwa 55,83% dari keseluruhan subjek memiliki kematangan emosi 
yang tinggi. 
 
Tabel 6. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan 
Klasifikasi Rentang skor Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 51,12 – 72,18 57 47,5% 
Rendah 25,77 – 51,12 63 52,5% 
    
Total  120 100% 
 
Dari tabel 6 diatas, dapat diketahui bahwa dari 120 subjek telah diklasifikasikan 
menjadi 2 kategori yakni tinggi dan rendah. Didapatkan hasil dari kategorisasi 
kepuasan pernikahan yang tinggi sebanyak 57 orang, hasil dari kategorisasi 
rendah pada kepuasan pernikahan mendapatkan hasil sebesar 63 orang. Dari tabel 
tersebut menunjukkan bahwa 52,5% dari keseluruhan subjek memiliki 
kematangan emosi yang rendah. 
 
Tabel 7. Hasil Uji analisis korelasi Product Moment Pearson 
Koefisien Korelasi Indeks Analisa 
Koefisien korelasi (r) 0,551 
Koefisien determinasi (r2) 0,303 
Taraf kesalahan 0,01 (1%) 
P (nilai signfikan) 0,000 
 
Berdasarkan hasil analisa menggunakan Uji Korelasi Product Moment Pearson, 
dapat diketahui (r= 0,551 ; p = 0,000) yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan signifikan dengan arah positif antara kematangan emosi dengan 
kepuasan pernikahan dengan taraf kesalahan 1%. Hal ini menunjukkan semakin 
tinggi kematangan emosi, maka semakin tinggi kepuasan pernikahan pada istri 
yang menjalani pernikahan jarak jauh. Kemudian berdasarkan koefisien 
determinasi (r2) menunjukkan bahwa kontribusi kematangan emosi terhadap 
kepuasan pernikahan sebanyak 30,3 % yang artinya terdapat 69,7 % faktor lain 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui ada hubungan 
positif antara kematangan emosi terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh dengan suami. Hasil temuan ini mendukung 
penelitian sebelumnya mengenai kematangan emosi dan kepuasan pernikahan 




Kematangan emosi merupakan hal penting dalam pernikahan ditambah dengan 
suami yang berada jauh tidak disekitar istri untuk menemani. Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan oleh Adhim (2002) bahwa salah satu aspek yang cukup 
penting dalam pernikahan yakni kematangan emosi untuk menjaga kelangsungan 
pernikahan. Istri yang matang emosinya memiliki kemampuan kontrol diri yang 
baik, mengelola emosi positif dan mengekspresikan dengan tepat, sehingga 
mampu beradaptasi dengan beragam orang disekitarnya dan situasi yang sedang 
dihadapinya (Hurlock, 2004). Kematangan yang dimiliki istri dapat membuat istri 
menyesuaikan diri dan menghadapi konflik-konflik yang terjadi dalam rumah 
tangga dengan sedikit bantuan pasangan yang harus bekerja jauh. 
Pada pernikahan jarak jauh intensitas kebersamaan dengan pasangan akan 
berkurang. Hal ini juga menyebabkan akan mudahnya terjadi konflik seperti 
komunikasi, kurangnya dukungan ketika memutuskan sesuatu, hilangnya peran 
seorang suami dalam kehidupan nyata dirumah, durasi perpisahan dan kurangnya 
kebersamaan. Wujud dari respon tersebut diperlukannya istri yang menjalani 
pernikahan jarak jauh adalah memiliki kematangan emosi. Hal ini juga sesuai 
dengan penelitian Bradbury, Fincham & Beach (2000) mengenai kepribaan dan 
kepuasan pernikahan yang menunjukkan kematangan emosi berpengaruh terhadap 
kepuasan pernikahan. Sehingga ketika istri yang menjalani pernikahan jarak jauh 
menjumpai konflik dirumah tangga akan bisa melalui dengan kematangan emosi 
yang dimilikinya, tentunya hal ini akan membantu istri dalam melewati konflik 
yang terjadi ketika suami tidak berada bersamanya. 
 
Pernikahan jarak jauh memiliki dampak dapat membuat istri mengalami stress, 
muncul masalah ekonomi, serta masalah terkait anak karena tidak adanya sosok 
suami ketika ada masalah. Istri yang dapat mengatasi konflik yang terjadi dengan 
kematangan emosi yang dimilikinya, maka kepuasan pernikahan pun akan 
dirasakan. Anissa & Agustin (2012) kemampuan komunikasi dan kemampuan 
pemecahan masalah terhadap kepuasan pernikahan wanita yang melakukan 
pernikahan dini adalah hal penting untuk mencapai kepuasan pernikahan. Dengan 
terciptanya kepuasan pernikahan akan menciptakan kerharmonisan dalam rumah 
tangga. 
 
Pada penelitian yang telah dilakukan kepada 120 subjek bahwa terdapat 73,33% 
subjek mempunyai skor kematangan emosi tinggi sedangkan 26,67% lainnya 
mempunyai skor kematangan emosi yang rendah. Hal ini mendandakan bahwa 
istri yang tidak bekerja lebih memiliki kematangan emosi yang stabil 
dibandingkan dengan istri yang bekerja. Hal ini dapat disebabkan salah satunya 
oleh istri yang tidak bekerja lebih menyesuaikan diri dengan kewajiban 
melakukan rumah tangga dan menghormati suami (Atta, Adil, Shujja & Shakir 
2013). Ketika seorang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh dan perasaan 
negatifnya kurang reaktif malah menunjukkan sikap hormat, rasa percaya serta 
memahami berkomitmen untuk hubungan pernikahan mereka akan dapat 
meningkatkan kepuasan pernikahan. 
Pentingnya akan komitmen yang dijaga oleh kedua pasangan, mau berusaha 




berpikiran positif saat suami sedang berada jauh merupakan hal penting yang 
harus dapat dilakukan istri. Pada pernikahan jarak jauh, kemungkinan bercerai 
jauh lebih besar. Kondisi terpisahnya suami dan istri terlebih lagi diusia 
pernikahan <13 tahun yang rentan akan perselisihan. Masalah yang terjadi di 5 
tahun awal pernikahan adalah masalah penyesuaian diri mengenai pendapatan, 
namun dengan berjalan waktu masalah tersebut bisa diatasi (Saidiyah & Julianto, 
2016) Karenanya pentingnya seorang istri dapat mengusai emosi, bagaimana 
resolusi konflik yang dihadapinya ketika tidak adanya peran suami yang 
mendampingi.  
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa kematangan emosi terhadap kepuasan 
pernikahan adalah sebesar 30,3% dari kemungkinan 100% dapat diketahui pula 
bahwa kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh variabel lainnya sebesar 69,7%. Hal 
ini dapat saja terjadi dikarenakan faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan 
yakni penyesuaian sosial terhadap pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian 
keuangan dan penyesuaian terhadap keluarga besar pasangan (Hurlock, 2004). 
Menurut Duvall dan Miller (1985) bahwa karakteristik masa kini merupakan 
faktor yang lebih berpengaruh terhadap tercapainya kepuasan pernikahan. 
Pada penelitian ini didapatkan kematangan emosi dari seorang istri yang bekerja 
yakni 26,67% yang mana lebih rendah dibandingkan dengan istri yang tidak 
bekerja yakni 73,33%. Hal ini dapat terjadi karena adanya dampak positif dan 
negatif dari seorang istri yang bekerja. Dampak yang ditimbulkan seperti terhadap 
karir yang dijalani karena sifat pekerjaan yang resmi dapat membuat istri 
kelelahan dan kurang fokus dengan rumah, dampak selanjutnya terhadap rumah 
tangga yakni hilangannya sosok seorang ibu yang selalu sibuk mengurus rumah, 
dan terakhir dampak kepada anak yakni seorang ibu yang sibuk bekerja akan 
mengalami pendakalan rasa sayang dan belaian yang dirasakan oleh anak (Junaidi, 
2009). Namun ada pula dampak positif yang dapat ditimbulkan yakni mencari 
nafkah akan mengurangi sedikit beban suami (Junaidi, 2009). Tentunya bekerja 
adalah hal yang positif yang dapat dilakukan istri namun apabila menjadi istri 
yang pernikahan jarak jauh tentunya diperlukan kematangan emosi yang matang 
agar pernikahan tetap berjalan lancar sehingga mencapai kepuasan pernikahan. 
Pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh dengan istri yang bekerja dapat 
tetap menciptakan kepuasan pernikahan dengan tetap menjaga komunikasi, 
keintiman, serta conflict resolution yang matang ketika konflik-konflik datang. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan bahwa memiliki komunikasi yang 
terampil ketika ada masalah, toleransi kepada pasangan, komitmen, penyelesaian 
konflik yang konstruktif, serta keyakinan agama, hal ini lah yang menjadi 
landasan dalam mencapai kepuasan pernikahan (Latifatunikmah & Lestari. 2016). 
 
Pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh dengan suami dalam penelitian ini 
diperoleh hasil aspek kepuasan pernikahan yang kurang yakni komunikasi 52,5%, 
aktivitas waktu luang 56,67% serta keluarga dan teman 55,83%. Komunikasi 
tentunya memang hal yang cukup sulit dilakukan saat menjalani pernikahan jarak 
jauh. Komunikasi yang konstruktif dan destruktif sepenuhnya dapat memenuhi 
hubungan antara konflik dan kepuasan pernikahan (Carrol, 2012). Aktivitas waktu 
luang yang dihabiskan bersama tentunya berkurang ketika menjadi pernikahan 
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jarak jauh, dikarenakan jarak dan kapasitas pertemuan yang terbatasi jam kerja. 
Seperti yang dikatakan oleh Synder (dalam Wismanto, 2004) dimana kepuasan 
pernikahan mencakup 11 komponen salah satunya adalah kesediaan dalam waktu 
luang bersama. Dukungan emosional dilingkungan isri yang menjalani pernikahan 
jarak jauh tentunya berpengaruh ketika istri merasa sendiri menangani konflik 
dukungan emosional sangat dibutuhkan terlebih dari lingkungan terdekat yakni 
keluarga dan teman. Papalia, Olds & Feldman (2007) mengungkapkan dukungan 
emosional adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 120 subjek ditemukan bahwa 
adanya hubungan positif antara variabel kematangan emosi terhadap kepuasan 
pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak. Implikasi dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Istri 
Diharapkan kepada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh perlunya 
memiliki kematangan emosi dalam menghadapi konflik yang terjadi ketika 
suami tidak bisa hadir. Bentuk wujud respon yang positif dapat dilakukan 
istri adalah dengan mengingat komitmen, menyadari keterbatasan suami 
yang jauh bekerja, toleransi kepada pasangan, menjaga komunikasi tetap 
berjalan dengan baik. Dengan begitu kepuasan pernikahan akan tercapai 
dan menjadi bahagia. 
2. Suami 
Ketika terjadi konflik diharapkan komunikasi dapat dibangun dengan baik, 
serta dibangunnya toleransi antar pasangan, menghormati satu sama lain, 
adanya keinginan menyelesaikan konflik, mengingat komitmen 
pernikahan, memanfaatkan waktu luang bersama dengan baik. Dukungan 
emosional satu sama lain untuk saling mengingatkan agar terjadi kepuasan 
pernikahan satu sama lain dan mencapai kebahagiaan pernikahan yang 
harmonis. 
3. Peneliti selanjutnya 
Penelitian berikutnya dalam mengkaji hubungan antara kematangan emosi 
terhadap kepuasan pernikahan dapat menggunakan skala yang lebih 
spesifik untuk menggambarkan keadaan istri yang berada jauh dari suami. 
Selajutnya, untuk penelitian dapat memilih subjek yang berbeda. Dapat 
mengembangkan hasil penelitian ini  dengan meneliti faktor-faktor lain 
yang bisa mempengaruhi kepuasan pernikahan seperti faktor dukungan 
keluarga pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh atau dapat 
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apa yang dimiliki 
oleh dirinya tidak 
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yang dimiliki orang 
lain. 
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
Jalan Raya Tlogomas No. 246 Telp. (0341) 464318-329 Malang 65144 
 
Assalamualaikum, Wr. Wb 
Responden yang terhormat, saya Annisa Yuliana Dwi Putri mahasiswi tingkat 
akhir Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang (UMM). Saat ini 
saya sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi), dimana saya akan mengukur 
kematangan emosi dan kepuasan pernikahan anda. Kuesioner ini hanya dibuat 
untuk penelitian saya semata. Pada kesempatan ini saya memohon kesediaan anda 
untuk meluangkan sedikit waktu anda guna mengisi kuesioner yang saya sertakan 
berikut ini. Saya sangat mengharapkan kejujuran dan bantuan anda dalam 
menjawab setiap pernyataan yang terdapat dalam kuesioner ini. Jawaban anda 
tidak dinilai salah ataupun benar, pilihlah jawaban yang sesuai dan 
menggambarkan keadaan diri anda. Semua informasi yang Ibu berikan dalam 
penelitian ini dijamin kerahasiaan dan keasliannya dan hanya akan dipakai 
untuk keperluan penelitian ini saja. 
















a. Nama (inisial)  : ____________________ 
b. Jenis Kelamin  : perempuan 
c. Alamat Rumah  :____________________ (*Dapat menuliskan 
Kecamatan rumah saja) 
d. Pekerjaan  : ____________________ 
e. Pekerjaan Pasangan : ____________________ 
f. Usia   : ____________________ 
g. Lama Menikah  : ____________________ 
h. Jarak bertemu dgn suami: ____________________ 
 
Petunjuk Pengisisan 
a. Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, bacalah setiap pernyataan dan 
anda diminta untuk memberikan pendapat mengenai pernyataan tersebut 
dengan cara memilih salah satu dari jawaban yang tersedia. 
b. Pilihlah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai atau yang 
menggambarkan keadaan diri anda. 
c. Berilah tanda silang pada salah satu kolom dilembar jawaban yang tersedia 
d. Jawablah salah satu pernyataan menurut pertimbangan yang paling sesuai 
dengan diri anda 
e. Disetiap pernyataan terdapat 4 pilihan jawaban yang menyatakan: 
- SS (Sangat Setuju) 
- S (Setuju) 
- TS (Tidak Setuju) 




No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Jika saya mengalami musibah saya akan 
menyalahkan orang sekitar saya. 






No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Jika saya mengalami musibah saya akan menyalahkan 
orang sekitar saya. 
    
2. Ketika mengambil keputusan, saya selalu menyadari 
setiap konsekuensi yang harus saya tanggung. 
    
3. Saya sering kali menyesali peristiwa yang  kurang 
menyenangkan di masa lalu. 
    
4. Saya merasa marah ketika suatu hal berjalan tidak sesuai 
dengan yang direncanakan. 
    
5. Saya suka marah-marah sendiri jika sedang kesal.     
6. Saya berusaha melimpahkan kesalahan yang saya 
lakukan kepada orang lain. 
    
7. Saya dapat dengan mudah melupakan rasa sakit hati 
yang saya alami. 
    
8. Kegagalan merupakan akhir dari usaha yang telah saya 
lakukan. 
    
9. Saya merasa nyaman ketika berinteraksi dengan orang 
yang belum dikenal. 
    
10. Saya tidak peduli teman saya sedang sedih atau murung.     
11. Ketika dihadapkan pada dua pilihan saya dapat 
menentukan pilihan yang terbaik bagi diri sendiri. 
    
12. Saya sungkan ketika harus meminta bantuan dari orang 
lain meskipun saat itu saya tidak bisa mengerjakan hal 
tersebut. 
    
13. Saya dapat mengendalikan rasa kesal yang saya rasakan.     
14. Saya menganggap rahasia yang diberitahukan orang lain 
merupakan hal yang dapat saya bicarakan dengan teman 
lainnya. 
    
15.  Saya cuek dengan perasaan orang lain.     
16. Saya dapat mengambil hikmah dari kesalahan di masa 
lalu. 
    
17. Saya berusaha tetap tenang ketika rencana saya tidak 
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan 
sebelumnya. 
    
18. Saya sulit melupakan rasa sakit hati yang saya alam.     
19. Ketika menghadapi suatu permasalahan saya berusaha 
melihat masalah tersebut dari berbagai sudut pandang. 
    
20. Saya selalu bertanggung jawab atas kesalahan yang telah 
saya lakukan. 
    
21. Saya akan memberikan bantuan tanpa diminta.     
22. Saya dapat menghargai setiap perbedaan pendapat 
dengan orang lain. 
    
23. Saya akan menjauh ketika bertemu dengan seseorang 
yang sifatnya sangat bertolak belakang dengan saya. 
    





25. Saat mengalami kesulitan saya tidak segan untuk 
meminta bantuan. 
    
26. Saat seseorang sedang bersedih saya akan ikut bersedih 
dan dapat merasakan apa yang dirasakan olehnya. 
    
27. Saya marah ketika orang lain tidak sependapat.     
 
Skala 2 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya dan pasangan saya saling mengerti satu sama lain 
dengan baik. 
    
2. Kami memiliki harapan yang sama kepada anak.     
3. Saya sangat senang dengan aktivitas waktu luang yang 
kita habiskan bersama. 
    
4. Kami menerapkan ajaran agama dalam pernikahan kami.     
5. Pasangan saya dapat menyelesaikan masalah dengan 
baik. 
    
6. Hubungan seksual kami terasa biasa-biasa saja.     
7. Pasangan saya banyak menghabiskan waktu dengan 
teman-temannya. 
    
8. Pasangan saya sepenuhnya mengerti dan bersimpati 
dengan suasana hati saya. 
    
9. Saya puas dengan pembagian peran dalam rumah tangga.     
10. Kehadiran anak membuat saya lebih bahagia dengan 
pernikahan kami 
    
11. Saya merasa pasangan saya hanya memahami dirinya 
sendiri. 
    
12. Kami sepakat dalam hal mengelola keluangan.     
13. Saya merasa bahwa peran kami tidak seimbang dalam 
mengasuh anak. 
    
14. Saya merasa nyaman berdiskusi dengan pasangan 
mengenai isu-isu seksual. 
    
15. Kami mempunyai keinginan yang berbeda terhadap anak 
kami. 
    
16. Saya merasa hanya saya yang berperan dalam mendidik 
anak. 
    
17. Susah bagi kami untuk menemukan waktu luang 
bersama. 
    
18. Saya dan pasangan berkomitmen untuk menyelesaikan 
permasalahan sesegera mungkin. 
    
19. Pasangan saya termasuk orang yang boros.     
20. Pasangan saya cuek ketika saya bercerita tentang suatu 
hal. 
    
21. Saya merasa nyaman dalam menyampaikan pendapat 
kepada pasangan. 
    
22. Saya dapat membelanjakan uang sesuai dengan 
kebutuhan. 
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23. Permasalahan yang diselesaikan pasangan saya justru 
menimbulkan permasalahan baru. 
    
24. Saya selalu jujur tentang hal apapun kepada pasangan 
saya. 
    
25. Mengatur keuangan rumah tangga merupakan hal yang 
sulit bagi saya. 
    
26. Pasangan saya bukanlah orang yang taat beribadah.     
27. Pasangan saya menunda dalam menyelesaikan masalah.     
28. Ketika berada di rumah, kami lebih banyak diam.     
29. Pasangan saya tidak menghargai saya dalam berbagai 
hal. 
    
30. Pasangan saya banyak menghabiskan waktu dengan 
teman-temannya. 
    
31. Walau sibuk, kami menyediakan waktu luang ke tempat-
tempat hiburan. 
    
32. Pendapat saya didengar oleh pasangan saya.     
33. Kami sepakat dalam menerapkan nilai-nilai agama 
kepada anak kami. 
    
34. Kami sepakat dalam hal cara mendidik anak.     
35. Saya puas dengan kesepakatan kami tentang jumlah 
waktu yang kami gunakan bersama keluarga besar kami 
berdua. 
    
 



























































































Item1 3,30 ,647 50 
Item2 3,26 ,527 50 
Item3 3,52 ,614 50 
Item4 2,42 ,673 50 
Item5 2,58 ,575 50 
Item6 2,12 ,659 50 
Item7 2,44 ,733 50 
Item8 3,36 ,563 50 
Item9 2,70 ,707 50 
Item10 2,32 ,587 50 
Item11 3,28 ,671 50 
Item12 2,32 ,653 50 
Item13 3,32 ,653 50 
Item14 2,84 ,618 50 
Item15 2,58 ,702 50 
Item16 3,06 ,550 50 
Item17 3,46 ,646 50 
Item18 2,92 ,444 50 
Item19 3,12 ,627 50 
Item20 3,04 ,533 50 
Item21 3,38 ,530 50 
Item22 3,14 ,535 50 
Item23 2,44 ,760 50 
Item24 2,62 ,490 50 
Item25 3,32 ,621 50 
Item26 3,24 ,476 50 
Item27 3,18 ,560 50 
Item28 3,44 ,541 50 
Item29 2,44 ,541 50 




Item31 2,94 ,512 50 
Item32 3,22 ,507 50 














Alpha if Item 
Deleted 
Item1 94,44 50,088 ,394 ,801 
Item2 94,48 52,704 ,148 ,810 
Item3 94,22 49,522 ,488 ,798 
Item4 95,32 50,385 ,343 ,803 
Item5 95,16 51,076 ,330 ,804 
Item6 95,62 52,649 ,108 ,813 
Item7 95,30 50,255 ,320 ,805 
Item8 94,38 49,628 ,526 ,797 
Item9 95,04 51,141 ,245 ,808 
Item10 95,42 53,922 -,018 ,816 
Item11 94,46 51,641 ,210 ,809 
Item12 95,42 50,738 ,317 ,805 
Item13 94,42 49,759 ,427 ,800 
Item14 94,90 51,643 ,235 ,808 
Item15 95,16 51,158 ,245 ,808 
Item16 94,68 50,630 ,407 ,802 
Item17 94,28 49,838 ,423 ,800 
Item18 94,82 52,885 ,160 ,809 
Item19 94,62 54,934 -,130 ,821 
Item20 94,70 51,602 ,291 ,806 
Item21 94,36 50,643 ,423 ,801 
Item22 94,60 50,735 ,406 ,802 
Item23 95,30 49,520 ,375 ,802 
Item24 95,12 52,679 ,168 ,809 
Item25 94,42 51,759 ,221 ,808 
Item26 94,50 49,806 ,607 ,796 
Item27 94,56 52,047 ,217 ,808 
Item28 94,30 50,214 ,471 ,799 
Item29 95,30 51,153 ,345 ,804 
Item30 94,36 50,643 ,463 ,800 
Item31 94,80 50,204 ,503 ,799 
Item32 94,52 52,418 ,196 ,808 
Item33 94,70 51,153 ,429 ,802 
 40 
 




















Alpha if Item 
Deleted 
Item1 78,08 45,830 ,386 ,829 
Item3 77,86 44,858 ,534 ,823 
Item4 78,96 45,917 ,357 ,830 
Item5 78,80 46,571 ,348 ,830 
Item7 78,94 46,221 ,288 ,833 
Item8 78,02 45,285 ,532 ,824 
Item9 78,68 47,242 ,194 ,837 
Item11 78,10 47,398 ,193 ,836 
Item12 79,06 46,874 ,260 ,834 
Item13 78,06 45,282 ,446 ,826 
Item14 78,54 46,702 ,301 ,832 
Item15 78,80 46,490 ,276 ,833 
Item16 78,32 46,222 ,415 ,828 
Item17 77,92 45,463 ,431 ,827 
Item20 78,34 47,290 ,280 ,832 
Item21 78,00 45,918 ,477 ,826 
Item22 78,24 46,186 ,434 ,827 
Item23 78,94 45,445 ,352 ,831 
Item25 78,06 47,486 ,205 ,835 
Item26 78,14 45,674 ,579 ,824 
Item27 78,20 47,143 ,282 ,832 
Item28 77,94 45,813 ,481 ,826 
Item29 78,94 46,507 ,384 ,829 
Item30 78,00 46,327 ,459 ,827 
Item31 78,44 45,721 ,527 ,825 
Item32 78,16 47,933 ,205 ,834 






























Alpha if Item 
Deleted 
item1 120,70 199,398 ,653 ,937 
item2 120,52 202,173 ,574 ,937 
item3 120,50 198,541 ,681 ,936 
item4 120,58 205,718 ,281 ,940 
item5 120,80 199,755 ,601 ,937 
item6 121,14 195,347 ,723 ,936 
item7 120,98 198,265 ,538 ,938 
item8 120,78 197,359 ,692 ,936 
item9 121,16 206,749 ,208 ,940 
item10 120,88 200,598 ,592 ,937 
item11 120,88 209,577 ,066 ,941 
item12 120,32 204,916 ,400 ,939 
item13 121,02 198,142 ,731 ,936 
item14 120,80 196,408 ,690 ,936 
item15 121,04 204,162 ,335 ,939 
item16 120,98 199,285 ,551 ,937 
item17 121,08 201,871 ,500 ,938 
item18 120,86 202,368 ,544 ,938 
item19 121,14 198,082 ,569 ,937 
item20 120,64 200,439 ,580 ,937 
item21 121,40 201,755 ,344 ,940 
item22 121,10 199,969 ,627 ,937 
item23 120,88 197,822 ,716 ,936 
item24 120,88 206,434 ,293 ,939 
item25 120,94 203,976 ,455 ,938 
item26 121,18 209,089 ,058 ,943 
item27 120,66 205,413 ,260 ,940 
item28 120,70 197,439 ,637 ,937 
item29 121,36 202,194 ,470 ,938 
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item30 120,94 197,200 ,589 ,937 
item31 121,00 198,204 ,591 ,937 
item32 120,82 196,273 ,704 ,936 
item33 120,68 197,487 ,759 ,936 
item34 120,88 202,598 ,450 ,938 
item35 120,82 201,130 ,507 ,938 
item36 120,78 198,257 ,754 ,936 
item37 120,38 201,873 ,623 ,937 
item38 120,52 199,438 ,706 ,936 
item39 120,80 202,000 ,504 ,938 
 




















Alpha if Item 
Deleted 
item1 108,42 185,147 ,644 ,945 
item2 108,24 187,656 ,575 ,946 
item3 108,22 183,971 ,692 ,945 
item4 108,30 190,827 ,295 ,948 
item5 108,52 185,071 ,616 ,945 
item6 108,86 181,184 ,718 ,944 
item7 108,70 183,316 ,565 ,946 
item8 108,50 182,908 ,699 ,945 
item10 108,60 186,245 ,586 ,946 
item12 108,04 190,611 ,379 ,947 
item13 108,74 183,788 ,731 ,945 
item14 108,52 182,091 ,691 ,945 
item15 108,76 189,860 ,320 ,948 
item16 108,70 184,745 ,558 ,946 
item17 108,80 187,388 ,499 ,946 
item18 108,58 187,840 ,544 ,946 
item19 108,86 183,674 ,571 ,946 
item20 108,36 185,909 ,585 ,946 




item22 108,82 185,538 ,627 ,945 
item23 108,60 183,306 ,726 ,944 
item24 108,60 191,592 ,305 ,948 
item25 108,66 189,086 ,477 ,946 
item28 108,42 183,065 ,639 ,945 
item29 109,08 187,830 ,461 ,947 
item30 108,66 183,086 ,579 ,946 
item31 108,72 183,838 ,591 ,946 
item32 108,54 182,009 ,703 ,945 
item33 108,40 183,265 ,752 ,944 
item34 108,60 187,714 ,470 ,947 
item35 108,54 186,662 ,506 ,946 
item36 108,50 183,724 ,765 ,944 
item37 108,10 187,439 ,619 ,946 
item38 108,24 185,125 ,700 ,945 




































































































































1 A 4 4 4 2 2 2 1 2 1 1 3 2 2 2 3 2 4 4 1 4 2 2 3 2 3 3 3 68 
2 E 4 4 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 79 
3 I 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 74 
4 M 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 88 
5 N 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 71 
6 M 4 4 2 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 3 4 4 90 
7 ER 4 4 2 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 
8 Era 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 83 
9 N 3 4 3 2 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 71 
10 ESK 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 77 
11 DM 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 74 
12 Y 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 85 
13 RA 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 4 3 4 3 88 
14 D 4 3 2 2 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 83 
15 Y 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 80 
16 P 3 3 2 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 74 
17 Ew 4 3 2 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 81 
18 A 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 78 
19 NN 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 1 4 4 3 3 1 4 3 4 3 82 
20 A 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 81 
21 R 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 77 
22 UK 3 3 1 4 2 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 76 
23 A 3 4 2 4 4 4 1 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 87 
24 DLF 3 4 3 2 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 
25 D 4 3 1 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 78 
 48 
26 L 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 4 89 
27 O 3 3 1 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 1 3 3 3 4 2 4 3 4 2 75 
28 D 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 72 
29 E 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 80 
30 JNA 4 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 74 
31 ES 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 79 
32 R 4 4 2 2 2 3 2 4 2 4 4 2 3 3 1 4 3 3 4 3 4 2 4 1 3 4 3 80 
33 H 3 1 2 3 3 3 3 4 2 4 1 2 3 4 3 4 4 4 3 1 1 2 3 1 3 4 4 75 
34 C 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 88 
35 I 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 2 85 
36 M 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 77 
37 S 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 3 85 
38 Z 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 75 
39 N 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 76 
40 S 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 77 
41 NSA 4 4 1 1 1 4 4 4 2 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 3 4 2 4 1 4 4 82 
42 F 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 76 
43 S 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
44 I 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 75 
45 R 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 75 
46 H 4 3 1 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 87 
47 ET 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 75 
48 I 4 4 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 77 
49 R 4 3 2 3 4 4 1 2 1 4 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 78 
50 M 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 75 
51 LS 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 73 
52 YA
D 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 74 
53 D 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 2 75 




55 A 3 3 2 3 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 76 
56 EA 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 4 3 2 3 73 
57 JN 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 1 2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 82 
58 FN 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
59 W 3 3 3 2 2 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 83 
60 YN 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 81 
61 ID 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 1 3 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 3 4 83 
62 M 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 76 
63 K 4 3 3 1 1 1 3 4 1 2 3 4 3 3 3 4 2 1 4 4 1 4 4 2 2 1 4 72 
64 M 4 3 1 2 2 1 3 4 1 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 69 
65 M 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 81 
66 R 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 74 
67 T 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 76 
68 SP 3 3 3 2 2 1 3 3 1 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 2 4 4 2 2 2 4 73 
69 F 3 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 75 
70 L 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 3 2 3 3 73 
71 N 2 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 74 
72 ALA 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 1 4 2 3 4 81 
73 W 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 72 
74 YS 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 
75 NI 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 77 
76 PDJ 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 
77 E 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76 
78 Y 3 3 1 2 1 3 3 1 1 3 2 1 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 1 3 2 3 2 64 
79 S 4 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 77 
80 S 4 3 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 83 
81 R 3 4 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 3 3 2 3 2 3 3 77 
82 N 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 77 
83 MS 4 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75 
84 Agk 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 4 2 3 3 84 
 50 
d 
85 PS 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 75 
86 B 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 3 81 
87 H 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 84 
88 A 3 4 1 1 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 4 3 4 4 1 4 3 4 3 73 
89 R 3 4 1 3 1 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79 
90 F 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 75 
91 M 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 84 
92 T 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80 
93 L 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 78 
94 DE 3 4 3 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 88 
95 L 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 72 
96 FA 3 3 1 1 1 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 76 
97 AP 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 78 
98 IY 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 80 
99 R 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 2 78 
10
0 A 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 79 
10
1 S 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 75 
10
2 Y 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 81 
10
3 R 4 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 78 
10




D 3 4 3 3 1 4 2 4 2 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 81 
10





7 S 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 78 
10
8 Y 4 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 79 
10
9 GS 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 92 
11
0 S 3 3 2 1 2 3 2 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 4 3 78 
11
1 N 3 3 1 4 2 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 78 
11
2 D 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 2 3 86 
11
3 L 4 3 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 2 4 2 3 4 2 3 4 3 3 1 4 3 3 3 74 
11
4 E 3 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 94 
11
5 A 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
11
6 RM 4 3 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 2 3 2 3 2 76 
11
7 D 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 79 
11
8 I 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
11
9 NS 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 85 
12

































































1 A 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 86 
2 








M 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
12
0 
5 N 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
6 








Era 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
10
3 
9 N 4 2 3 2 4 4 1 2 3 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 4 4 3 1 4 3 2 2 2 98 
10 ES












RA 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
10
1 


























A 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
12
2 
21 R 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 94 
22 

































A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10
1 
31 ES 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 98 
32 
















































I 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 
11
6 






H 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
11
7 
47 ET 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 96 
48 
















D 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 96 
53 









































K 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 2 3 4 4 2 
11
6 
64 M 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 93 
65 




















L 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
10
2 
71 N 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 96 
72 AL























E 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
13
3 
78 Y 3 2 2 3 3 2 2 3 4 1 3 3 4 1 2 4 3 3 1 2 2 3 3 1 4 1 2 1 3 2 3 3 3 2 3 87 
79 
















































M 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
12
8 








DE 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
12
6 
95 L 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 98 
96 































































































































LAMPIRAN 5  




























X Y ZX ZY 
68 86 -195,389 -242,337 
79 124 0.14809 0.84313 
74 123 -0.80735 0.75717 
88 120 186,790 0.49929 
71 99 -138,062 -130,588 
90 126 225,008 101,505 
75 108 -0.61626 -0.53224 
83 103 0.91245 -0.96204 
71 98 -138,062 -139,184 
77 119 -0.23408 0.41333 
74 107 -0.80735 -0.6182 
85 133 129,463 161,677 
88 101 186,790 -113,396 
83 129 0.91245 127,293 
80 130 0.33918 135,889 
74 105 -0.80735 -0.79012 
81 125 0.53027 0.92909 
78 108 -0.043 -0.53224 
82 132 0.72136 153,081 
81 122 0.53027 0.67121 
77 94 -0.23408 -173,568 
76 115 -0.42517 0.06948 
87 120 167,681 0.49929 
82 105 0.72136 -0.79012 
78 127 -0.043 110,101 
89 125 205,899 0.92909 
75 114 -0.61626 -0.01648 
72 101 -118,953 -113,396 
80 117 0.33918 0.24141 
74 101 -0.80735 -113,396 
79 98 0.14809 -139,184 
80 124 0.33918 0.84313 
75 128 -0.61626 118,697 
88 128 186,790 118,697 
85 129 129,463 127,293 
77 115 -0.23408 0.06948 
85 106 129,463 -0.70416 
75 109 -0.61626 -0.44628 
76 117 -0.42517 0.24141 
77 119 -0.23408 0.41333 
82 140 0.72136 221,850 
76 120 -0.42517 0.49929 
77 105 -0.23408 -0.79012 
75 116 -0.61626 0.15545 
75 112 -0.61626 -0.1884 
 64 
87 117 167,681 0.24141 
75 96 -0.61626 -156,376 
77 118 -0.23408 0.32737 
78 107 -0.043 -0.6182 
75 114 -0.61626 -0.01648 
73 103 -0.99844 -0.96204 
74 96 -0.80735 -156,376 
75 114 -0.61626 -0.01648 
74 107 -0.80735 -0.6182 
76 119 -0.42517 0.41333 
73 128 -0.99844 118,697 
82 121 0.72136 0.58525 
74 119 -0.80735 0.41333 
83 118 0.91245 0.32737 
81 130 0.53027 135,889 
83 122 0.91245 0.67121 
76 110 -0.42517 -0.36032 
72 116 -118,953 0.15545 
69 93 -176,280 -182,164 
81 130 0.53027 135,889 
74 101 -0.80735 -113,396 
76 110 -0.42517 -0.36032 
73 111 -0.99844 -0.27436 
75 104 -0.61626 -0.87608 
73 102 -0.99844 -104,800 
74 96 -0.80735 -156,376 
81 124 0.53027 0.84313 
72 104 -118,953 -0.87608 
73 104 -0.99844 -0.87608 
77 120 -0.23408 0.49929 
80 105 0.33918 -0.79012 
76 133 -0.42517 161,677 
64 87 -271,824 -233,741 
77 103 -0.23408 -0.96204 
83 130 0.91245 135,889 
77 135 -0.23408 178,869 
77 117 -0.23408 0.24141 
75 125 -0.61626 0.92909 
84 129 110,354 127,293 
75 103 -0.61626 -0.96204 
81 127 0.53027 110,101 
84 113 110,354 -0.10244 
73 116 -0.99844 0.15545 
79 118 0.14809 0.32737 
75 104 -0.61626 -0.87608 




80 127 0.33918 110,101 
78 105 -0.043 -0.79012 
88 126 186,790 101,505 
72 98 -118,953 -139,184 
76 110 -0.42517 -0.36032 
78 115 -0.043 0.06948 
80 103 0.33918 -0.96204 
78 104 -0.043 -0.87608 
79 122 0.14809 0.67121 
75 114 -0.61626 -0.01648 
81 124 0.53027 0.84313 
78 121 -0.043 0.58525 
74 100 -0.80735 -121,992 
81 130 0.53027 135,889 
73 104 -0.99844 -0.87608 
78 99 -0.043 -130,588 
79 105 0.14809 -0.79012 
92 118 263,225 0.32737 
78 103 -0.043 -0.96204 
78 116 -0.043 0.15545 
86 123 148,572 0.75717 
74 118 -0.80735 0.32737 
94 129 301,443 127,293 
88 119 186,790 0.41333 
76 112 -0.42517 -0.1884 
79 133 0.14809 161,677 
76 110 -0.42517 -0.36032 
85 112 129,463 -0.1884 
69 93 -176,280 -182,164 
 
 
Uji Kenormalan Data 
Syarat : 
Uji kenormalan data dengan menggunakan distribusi deskriptif yaitu dengan 
melihat nilai Zscore. Data dikatakan normal jika nilai Zscore sebagian besar 
berada diantara ±1,96 
Kesimpulan : 


































LAMPIRAN 6  
































Kematangan Emosi Pearson Correlation 1 .551** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 120 120 
Kepuasan Pernikahan Pearson Correlation .551** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 120 120 




 N Mean Std. Deviation 
Kematangan Emosi 120 78.23 5.233 
Valid N (listwise) 120   
 
 
Pada tabel output diatas terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 yang berarti 
< 0,005 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi ada korelasi antara variabel 













































LAMPIRAN 7  
Lembar Cek Plagiasi 
 
